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ABSTRAK 

Kinerja keuangan menjadi salah satu ukuran keberhasilan suatu perusahaan. Perusahaan 

ingin meningkatkan kinerja keuangannya namun menggunakan cara yang kurang tepat. Hal 

ini dapat menimbulkan adanya resiko kecurangan yang terjadi di dalam perusahaan. 

perusahaan menerapkan praktik good corporate governance yang dapat terlihat dari 

komposisi dewan komisaris dan dewan direksi untuk mengurangi resiko – resiko tersebut. 

Komposisi dewan komisaris dan dewan direksi semakin beragam di berbagai sektor 

termasuk sektor pertambangan. Maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

antara board diversity atau keberagaman dewan direksi dengan kinerja keuangan perusahaan 

di sektor pertambangan.  

Melalui penelitian ini, diversivitas dari board director ditelaah melalui 

beberapa faktor yaitu nationality diversity, gender diversity, educational background 

diversity dan tenure diversity. Kinerja keuangan diukur dengan Return on Equity (ROE). 

Dewan direksi yang semakin beragam (diverse) akan membuat operasional dari perusahaan 

menjadi lebih efisien dan meningkatkan kemampuan dewan direksi dalam pengambilan 

keputusan yang lebih baik.  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausal. 

Data yang digunakan untuk penelitian ini merupakan data sekunder berupa annual report 

perusahaan yang telah memenuhi kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Sampel yang 

digunakan untuk penelitian ini berjumlah 300 sampel. Teknik pengolahan dan analisis data 

yang digunakan adalah uji asumsi klasik dan uji hipotesis menggunakan software SPSS versi 

27.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, board nationality 

diversity, gender diversity, tenure diversity tidak dapat dibuktikan pengaruhnya secara 

statistik terhadap kinerja keuangan. Board educational background memiliki pengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara simultan, board nationality diversity, board 

educational background, board gender diversity, board tenure diversity tidak dapat 

dibuktikan pengaruhnya secara statistik terhadap kinerja keuangan. Perusahaan diharapkan 

untuk memperhatikan komposisi dari direksinya dan melakukan background checking 

dengan melakukan wawancara sebelum melakukan pengangkatan suatu anggota direksi yang 

baru. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti topik ini dalam industri maupun sektor 

yang berbeda dan melakukan penelitian dengan variable independent lainnya yang 

mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dan menambahkan periode yang lebih panjang 

 

Kata kunci: Board Educational background diversity, Board Gender diversity, Board 

Nationality diversity, Board tenure diversity, Kinerja Keuangan, Sektor Pertambangan.  
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ABSTRACT 

Financial performance is one measure of the success of a company. Companies want to 

improve their financial performance but use inappropriate methods. This can lead to the risk 

of fraud that occurs within the company. The Company implements good corporate 

governance practices which can be seen from the composition of the Board of 

Commissioners and the Board of Directors to reduce these risks. The composition of the 

board of commissioners and board of directors is increasingly diverse in various sectors 

including the mining sector. So this study aims to determine the influence between board 

diversity on the company's financial performance in the mining sector.  

Through this research, the diversity of board directors is examined through 

several factors, namely nationality diversity, gender diversity, educational background 

diversity and tenure diversity. Financial performance is measured by Return on Equity 

(ROE). An increasingly diverse board of directors (diverse) will make the operations of the 

company more efficient and improve the ability of the board of directors to make better 

decisions.  

This research is quantitative research with a causal approach. The data used 

for this study is secondary data in the form of annual reports of companies that have met the 

criteria determined by the researcher. The samples used for this study amounted to 300 

samples. The data processing and analysis techniques used are classical assumption tests 

and hypothesis tests using SPSS software version 27.  

The results showed that partially, board nationality diversity, gender 

diversity, tenure diversity could not be proven statistically on financial performance. Board 

educational background has an influence on the company's financial performance. 

Simultaneously, board nationality diversity, board educational background, board gender 

diversity, board tenure diversity cannot be statistically proven to have an influence on 

financial performance. Companies are expected to pay attention to the composition of their 

directors and conduct background checking through interview before appointing a new 

member of the board of directors. Researchers are expected to examine this topic in different 

industries and sectors, conduct research with other independent variables that affect the 

company's financial performance and add a longer period. 

 

Keywords: Board Educational background diversity, Board Gender diversity, Board 

Nationality diversity, Board tenure diversity, Financial Performance, Mining Sector.   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Kinerja keuangan adalah suatu ukuran keberhasilan bagi perusahaan dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Kinerja keuangan sangat penting bagi perusahaan karena manjadi 

acuan para investor dalam menentukan keputusan investasi. Kinerja keuangan suatu 

perusahaan dapat diukur melalui Return on Equity. ROE (Return On Equity) 

digunakan karena rasio ini digunakan untuk mengukur efisiensi kinerja sebuah 

perusahaan dalam mengelola modal perusahaan yang ada untuk mendapatkan laba 

bersih (Jumingan, 2011:229).  

Pemilik perusahaan ingin meningkatkan kinerja keuangannya. Pemilik 

perusahaan mengusahakan berbagai upaya untuk menghasilkan keuntungan dan 

bertumbuh namun menggunakan cara atau pendekatan yang kurang tepat untuk 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini dapat meningkatkan adanya 

risiko kecurangan dalam perusahaan. Selain itu, ada kemungkinan untuk seorang 

manajer mementingkan kepentingan pribadinya. Hal ini dapat mengakibatkan risiko 

ketidaktransparanan informasi terkait manajemen dan keuangan semakin tinggi. 

Untuk mengurangi risiko – risiko tersebut, perusahaan menerapkan praktik Good 

Corporate Governance.  

Organisasi dalam mengelola keuangannya harus menerapkan praktik 

good corporate governance. Hal ini diperkuat dengan diterbitkannya pedoman umum 

good corporate governance oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) 

yang mewajibkan setiap organisasi yang sahamnya telah tercatat di bursa efek, 

perusahaan Negara, perusahaan daerah, perusahaan yang menghimpun dan 

mengelola dana masyarakat luas, serta perusahaan yang mempunyai dampak luas 

terhadap lingkungan untuk menerapkan praktik good corporate governance (Tim 

KNKG, 2006 : 2). Penerapan Good Corporate governance dapat terlihat dari adanya 

komposisi board of of director dan board of commissioner.  

Dewan komisaris adalah orang yang bertugas untuk melakukan 

pengawasan dan memberikan nasihat kepada direksi untuk memastikan bahwa 

perusahaan telah melaksanakan praktik Good Corporate Governance (GCG). Dalam 

struktur perusahaan publik Indonesia, Dewan Komisaris merupakan posisi kedua 
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tertinggi setelah Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). Pemimpin dari Dewan 

Komisaris disebut Presiden Komisaris atau Komisaris Utama. Dalam POJK Nomor 

57/POJK.04/2017 Pasal 19 menyatakan bahwa untuk menjaga independensinya, 

minimal 30% dari total anggota Dewan Komisaris wajib merupakan Dewan 

Komisaris Independen.  

Dewan direksi bertanggung jawab dalam pengambilan Keputusan 

yang bersifat final, seperti apa yang harus dilakukan dalam bisnisnya, menyetujui 

budgeting yang telah diawasi oleh dewan komisaris dengan menandatangani 

dokumen tersebut. Hal ini pula yang dapat berdampak pada kinerja keuangan dari 

suatu perusahaan. Top level management harus melakukan fungsinya dengan baik. 

Board of Directors akan terus berupaya untuk melakukan peningkatan kinerja 

perusahaan untuk menarik perhatian dari investor, debitur, dan Masyarakat (Agustina 

et al., 2022).  

Didalam dunia bisnis saat ini, karyawan dan management memiliki 

diversivitas yang tinggi mulai dari etnis, kewarganegaraan, Pendidikan, dan gender. 

hal ini pun terjadi pada Tingkat top level management yaitu board of director dan 

juga board of commissioner. Komposisi dewan yang beragam disebut juga dengan 

board diversity. Dewan perusahaan dianggap berimbang apabila anggota dewan 

berasal dari latar belakang yang beragam, dimana keuntungannya kinerja perusahaan 

akan lebih efisien (Hassan dan Marimuthu, 2016). Keberagaman dewan yang 

semakin tinggi akan menimbulkan gaya kognitif yang semakin beragam, sehingga 

akan semakin memperkaya pengetahuan, kebijaksanaan, ide, dan pendekatan yang 

tersedia bagi dewan perusahaan dan akan meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan kompleks (Williams dan O’Reilly, 1998). Indonesia adalah negara yang 

sangat beragam namun namun tingkat keberagaman dewan di perusahaan publik di 

Indonesia sangatlah rendah, dengan jumlah rata-rata hanya 1,6 perempuan per dewan 

dengan ukuran dewan rata-rata 15,4 (EgonZehnder, 2018a) 

Sektor pertambangan merupakan sektor yang vital bagi negara 

Indonesia. Sektor pertambangan seperti minyak bumi, gas alam dan panas bumi 

merupakan salah satu sektor vital karena tidak hanya menjadi sumber devisa negara 

namun dibutuhkan juga bagi rumah tangga domestik maupun berbagai industri 

sehingga banyak investor yang membangun perusahaan pertambangan di Indonesia. 
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Di sisi lain, Indonesia pun tidak luput dari praktik pertambangan illegal. Melalui 

laman berita kementrian lingkungan hidup dan kehutanan (2022), GAKKUM KLHK 

berhasil menjerat  direktur PT. BMN dengan inisial “FKR”. PT. BMN menggunakan 

Kawasan hutan secara tidak sah untuk kegiatan tambang nikel. Selain itu, dilansir 

dari CNBC Indonesia (2024), Kejaksaan Agung Republik Indonesia telah 

menetapkan 16 tersangka di dalam dugaan kasus korupsi IUP Timah. Dari sejumlah 

tersangka tersebut, termasuk di dalamnya Direktur Utama PT. Timah periode 2016 – 

2021 Mochtar Riza Pahlevi Tabrani, Direktur Keuangan TINS Periode 2017 – 2018 

Emil Ermindra, Direktur Operasional TINS 2017, 2018 dan 2021 Alwin Albar.  Hal 

ini memperlihatkan pentingnya Good Governance terutama mengenai komposisi dan 

peran dewan direksi dalam suatu perusahaan. Melihat fenomena” yang terjadi, maka 

penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh antara board diversity atau 

keberagaman dewan dengan kinerja keuangan perusahaan di sektor pertambangan.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa rumusan masalah: 

1. Apakah Board nationality diversity berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

2. Apakah Board Educational background diversity berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan? 

3. Apakah Board gender diversity berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan? 

4. Apakah Board tenure diversity berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaaan? 

5. Apakah Board nationality diversity, educational background diversity, gender 

diversity, tenure diversity secara bersama – sama berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan?  
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1.3. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui pengaruh Board nationality diversity terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

2. Mengetahui pengaruh Board Educational background diversity terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

3. Mengetahui pengaruh Board gender diversity terhadap kinerja keuangan 

perusahaan 

4. Mengetahui pengaruh board tenure diversity terhadap kinerja keunangan 

perusahaan.  

5. Mengetahui pengaruh board nationality diversity, educational background 

diversity, gender diversity, tenure diversity secara bersama – sama  terhadap 

kinerja keuangan perusahaan 

1.4. Manfaat Penelitian 

Berikut ini merupakan manfaat dari penelitian yang dilakukan: 

1. Bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi perusahaan terkait dengan 

pengangkatan dewan direksi dan komisarisnya. Komposisi dewan direksi dan 

dewan komisaris cukup penting untuk peningkatan kinerja perusahaan terutama 

secara keuangan sehingga dapat menarik perhatian para investor debitur dan 

Masyarakat.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi pembaca dan peneliti selanjutnya, penelitian ini menjadi sumber referensi 

pustaka untuk penelitian selanjutnya, dan dapat memberikan gambaran mengenai 

board diversity.  
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1.5. Kerangka Pemikiran dan Pengembangan Hipotesis 

Variabel yang akan dijadikan penelitian adalah board nationality diversity, 

educational background diversity, gender diversity, tenure diversity, kinerja 

keuangan. Kinerja keuangan merupakan variabel dependen, sedangkan 4 variabel 

lainnya merupakan variabel independen. 

Kewarganegaraan harus menjadi pertimbangan dari suatu perusahaan 

dalam mengangkat dewan direksi maupun dewan komisaris. Dewan komisaris 

maupun dewan direksi dengan kewarganegaraan asing akan memberikan perspektif 

baru dalam dunia bisnis dan memungkinkan perusahaan untuk melakukan ekspansi 

ke pasar nasional dan juga internasional. Di dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Shania, F., Andriani, P., & Soetanto, T. V. (2022) menyatakan bahwa nationality 

diversity berpengaruh pada corporate risk dalam hubungan yang negative. Semakin 

beragam nationality komposisi dewan dalam sebuah perusahaan, maka semakin 

rendah pula corporate risk yang ditimbulkan. Sebuah perusahaan yang memiliki 

resiko rendah akan memiliki kinerja keuangan yang baik. Berdasarkan penjelasan 

diatas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H1 : Board Nationality diversity berpengaruh secara positif terhadap kineja keuangan 

suatu perusahaan.  

Latar belakang Pendidikan seorang dewan komisaris maupun dewan 

direksi mempengaruhi wawasan pengetahuan yang dapat berkontribusi pada 

perusahaan sehingga perusahaan harus mempertimbangkan latar belakang 

Pendidikan seseorang dalam pengangkatan menjadi dewan komisaris maupun dewan 

direksi. Latar belakang Pendidikan seseorang bisa beragam mulai dari Strata 1 (S1), 

Strata 2 (S2), maupun Strata 3 (S3). Proses pemilihan dewan perusahaan harusnya 

mengikuti aturan dan persyaratan-persyaratan tentang pencapaian integritas, 

pendidikan, kompetensi, dan reputasi seseorang (Wijaya dan Suprasto, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Shalhoub (2019) menyatakan bahwa orang dengan 

latar belakang pendidikan yang tinggi memiliki kecenderungan yang lebih tinggi 

untuk membuat keputusan keuangan yang lebih beresiko dan sengaja berinvestasi di 

pasar saham. Pengambilan Keputusan yang beresiko ini dapat berdampak pada 

kinerja keuangan perusahaan itu sendiri. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
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H2 : Board educational background diversity berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

Adanya dewan komisaris maupun dewan direksi Wanita 

mengindikasikan bahwa perusahaan tidak mendiskirimasikan gender. perusahaan 

memberikan kesempatan yang sama kepada siapapun, tanpa diskriminasi untuk 

menjadi bagian dari dewan perusahaan. Booth dan Nolen (2010) menyatakan bahwa 

terdapat perbedaan pria dengan wanita dalam menghadapi preferensi risiko. Wanita 

yang cenderung menghindari risiko (risk averse) dibandingkan dengan pria yang 

cenderung mengambil risiko (risk taker) akan mengambil keputusan yang lebih tepat 

dan berisiko rendah. Didalam penelitian yang dilakukan oleh (Innayah, Pratama & 

Tubastuvi. 2021) menyatakan bahwa jika terdapat Perempuan di dalam komposisi 

dewan direksi, kinerja dari perusahaan dapat meningkat. Oleh karena itu terdapat 

hubungan positif antara direktur perempuan dengan kinerja perusahaan. Berdasarkan 

penjelasan diatas, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut.  

H3 : Board gender diversity berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

Tenure adalah lamanya seseorang bekerja pada suatu posisi di 

perusahaan tersebut. Semakin lama seseorang menjabat suatu jabatan di perusahaan, 

maka pengalaman orang tersebut semakin meningkat. Penelitian yang dilakukan oleh 

Magnanelli, B. S., Paolucci, G., & Pirolo, L. (2021) menyatakan bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara tenure diversity antar anggota dewan dengan kineja 

keuangan perusahaan. semakin tinggi kinerja perusahaan kemungkinan besar karena 

keberagaman masa jabatan di antara anggota dewan yang berakibat meningkatnya 

efektivitas dewan. Berdasarkan penjelasan diatas, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H4 : Board tenure diversity berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan 

perusahaan.  

Dalam pembentukan anggota dewan suatu perusahaan, diversivitas 

anggota dewan harus dipertimbangkan. Kewarganegaraan, latar belakang 

Pendidikan, Gender, dan masa jabatan adalah faktor – faktor yang harus 

dipertimbangkan dalam pengangkatan anggota dewan. Pada penelitian ini, peneliti 
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akan menguji apakah seluruh variabel independen secara bersama-sama 

memengaruhi variabel dependen. Berdasarkan keempat hipotesis di atas, maka 

hipotesis berikutnya yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

H5 : Board Nationality diversity, Educational background diversity, Gender 

diversity, Tenure diversity secara Bersama sama berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan. 

Sumber : Olahan Peneliti  

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran 
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